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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
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world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
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PERBANDINGAN PEMBERIAN H2SO4 DENGAN PERLAKUAN 
SKARIFIKASI FISIK TERHADAP PEMATAHAN DORMANSI BIJI 

 
COMPARISON OF H2SO4ADMINISTRATION WITH PHYSICAL 

SCARIFICATION TREATMENT AGAINST SEED DORMANCY BREAK 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the treatment of H2SO4 administration by scrafication of broken 

dormancy seeds. This research was carried out for more than two weeks with four treatment 

namely control, scarification, 5% H2SO4, 2 % H2SO4. From the data collected and from the data 

analysis carried out giving H2SO4 and scarification can break the seed dormancy 

 

Keywords : Breaking Dormancy, H2SO4, Physical scarification, Oil palm, Saga 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan perlakuan pemberian H2SO4 dengan skarifikasi 

terhadap pematahan dormansi biji. Penelitian ini dilakukan selama dua minggu lebih, dengan 

empat perlakuan yakni kontrol, skarifikasi, H2SO4 5% dan H2SO4 2%. Dari data yang 

dikumpulkan dan dari analisa data yang dilakukan pemberian H2SO4 dan skarifikasi dapat 

mematahkan dormansi biji, namun teknik skarifikasilah yang paling efesien untuk mematahkan 

dormansi biji. 

 

Kata Kunci: Pematahan dormansi, H2SO4,Skarifikasi fisik, Kelapa sawit, Saga 
 
 
PENDAHULUAN 

Dormansi merupakan suatu proses dimana fase tumbuh pada tumbuhan 

terhambat. Dormansi dapat menghambat kecepatan kecambah dari biji dan dapat 

menghambat panen, apabila dormansi ini dipatahkan maka dapat dipastikan hasil 

panen akan lebih cepat dari yang normal.Benih adalah bahan yang dipakai untuk 

bahan dasar pemeliharaan tanaman atau hewan. Istilah ini biasanya dipakai bila 

bahan dasar ini berukuran jauh lebih kecil daripada ukuran hasil akhirnya 

(dewasa) (Harahap, 2012). 

Dormansi merupakan suatu reaksi atas keadaan fisik atau lingkungan 

tertentu. Pemicu dormansi dapat bersifat mekanis, keadaan fisik lingkungan, atau 

kimiawi. Pada beberapa jenis varietas tanaman tertentu, sebagian atau seluruh 

benih menjadi dorman sewaktu dipanen, sehingga masalah yang sering dihadapi 

petani atau pemakai benih adalah bagaimana cara mengatasi dormnasi tersebut 

(Harahap, 2012). 
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Benih dikatakan dorman apabila benih tersebut sebenarnya hiduo tetapi 

tidak berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang secara umum 

dianggap telah memenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan. Zat-zat 

penghambat perkecambahan yang diketahui terdapat pada tanaman antara lain 

adalah amonia, abscisis acid, benzoic acid, ethylene, alkaloid, alkaloids lactone. 

Coumarin diketahui menghambat kerja enzim. Enzim penting dalam 

perkecambahan. Perkecambahan mencapai puncaknya sebesar 72% pada tahun 

ketujuh. Setelah panen, pendinginan di laboratorium dengan menggunakan larutan 

KNO3 merangsang perkecambahan hampir seluruh biji (Harahap, 2012). 

Dormansi dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan pertumbuhan dan 

metabolisme yang terpendam, dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan yang 

tidak baik atau oleh faktor dari dalam tumbuhan itu sendiri (Campbell, 2008). 

Salah satu faktor penting yang merangsang dormansi adalah fotoperioda. 

Hari pendek merangsang banyak tumbuhan kayu menjadi dorman. Pada dasarnya 

pendinginan secara sendiri tidak penting dalam menginduksi dormansi, dan 

dormansi tidak akan diinduksi dengan hari pendek apabila suhu terlalu rendah 

untuk melaksanakan metabolisme aktif. Tetapi pada kenyataannya terlihat bahwa 

pendingin merupakan prasyarat yang sangat penting untuk membuka dormansi. 

Kurangnya air penting dalam memulai dormansi pada beberapa tumbuhan, 

terutama pada dormansi untuk mempertahankan hidup pada keadaan panas dan 

kering. Selanjutnya, berkurangnya nutrient terutama nitrogen, dapat merupakan 

penyebab terjadinya dormansi pada beberapa tumbuhan. Rendahnya/tidak adanya 

proses imbibisi air, proses respirasi tertekan/terhambat, rendahnya proses 

mobilisasi cadangan makanan, rendahnya proses metabolisme cadangan makanan 

(Harahap, 2012). 

 

Tipe-Tipe Dormansi 

A. Dormansi Primer 

Menurut Harahap (2012), dormansi Primer adalah dormansi yang 

paling sering terjadi, terdiri dari dua sifat: 
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1. Dormansi eksogenus yaitu kondisi dimana komponen penting 

perkecambahan tidak tersedia bagi benih yang menyebabkan kegagalan 

dalam perkecambahan.  

2. Dormansi endogenous yaitu dormansi yang disebabkan karena sifat-sifat 

tertentu yang melekat pada benih, seperti adanya kandungan inhibitor 

yang berlebih pada benih, embrio benih yang rudimenter dan sensitivitas 

terhadap suhu dan cahaya 

 

B. Dormansi Sekunder 

Menurut Harahap (2012), dormansi sekunder adalah sifat dormansi 

yang terjadi karena dihilangkannya satu atau lebih faktor penting 

perkecambahan. 

Cara Pemecahan Dormansi 

Dormansi dapat diatasi dengan melakukan pemarutan atau 

penggoresan yaitu dengan menghaluskan kulit benih agar dapat dilalui air 

dan udara (Kartasapoetra, 2003). 

Menurut Harahap (2011), masalah utama yang dihadapi pada saat 

pengujian daya tumbuh/kecambah benih yang dormansi adalah bagaimana 

cara mengetahui dormansi, sehingga diperlukan cara-cara agar dormansi 

dapat dipersingkat. Ada beberapa cara yang telah diketahui adalah: 

a. Dengan Perlakuan Mekanis 

Diantaranya yaitu dengan Skarifikasi. Skarifikasi mencakup 

cara-cara seperti mengkikir/menggosok kulit biji dengan kertas amplas, 

melubangi kulit biji dengan pisau, memecah kulit biji maupun dengan 

perlakuan goncangan untuk benih-benih yang memiliki sumbat gabus. 

Tujuan dari perlakuan mekanis ini adalah untuk melemahkan kulit biji 

yang keras sehingga lebih permeabel terhadap air atau gas (Harahap, 

2012). 

b. Dormansi yang Disebabkan oleh Hambatan Metabolis pada Embrio  

Dormansi ini dapat disebabkan oleh hadirnya zat penghambat 

perkecambahan dalam embrio. Zat-zat penghambat perkecambahan yang 

diketahui terdapat  pada tanaman antara lain: ammonia, abcisic acid, 
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benzoic acid, ethylene, elkaloid, alkaloids lactone (counamin) dll. 

Counamin diketahui menghambat kerja enzim-enzim penting dalam 

perkecambahan seperti alfa dan beta amilase. Tipe dormansi lain selain 

dormansi fisik dan fisiologis adalah kombinasi dari bebrapa tipe 

dormansi. Tipe dormansi ini disebabkan oleh lebih dari satu mekanisme. 

Sebagai contoh, adalah dormansi yang disebabkan oleh kombinasi dari 

immaturity embrio, kulit biji indebiscent yang membatasi masuknya O2 

dan keperluan akan perlakuan chilling (Harahap, 2012). 

c. Dengan Perlakuan Kimia 

Tujuan dari perlakuan kimia adalah menjadikan agar kulit biji 

lebih mudah dimasuki air pada waktu proses imbibisi. Larutan asam kuat 

seperti asam sulfat, asam nitrat dengan konsentrasi pekat membuat kulit 

biji menjadi lebih lunak sehingga dapat dilalui oleh air dengan mudah 

(Harahap, 2012). 

 Sebagai contoh, perendaman benih ubi jalar dalam asam sulfat pekat 

selama 20 menit sebelum tanam 

 Perendaman benih padi dalam HNO3 pekat selama 30 menit 

 Pemberian giberelin pada benih terong dengan dosis 100-200 PPM 

Bahan kimia lain yang sering digunakan adalah potassium 

hidrokside, asam hidrokhlorit, pottasium nitrat dan Thiourea. Selain itu 

dapat juga digunakan hormon tumbuh lainnya antara lain: Cytokinin, 

Gibberelin, dan Iuxil (IAA) (Harahap, 2012). 

d. Perlakuan Perendaman dengan Air 

Perlakuan perendaman di dalam air panas dengan tujuan 

memudahkan penyerapan air oleh benih. Caranya yaitu: dengan 

memasukkan benih ke dalam air panas pada suhu 60-700C dan dibiarjan 

sampai air menjadi dingin, selama beberapa waktu. Untuk benih apel, 

direndam dalam air yang sedang mendidih, dibiarkan selama 2 menit lalu 

diangkat keluar untuk dikecambahkan (Harahap, 2012). 

e. Perlakuan dengan Suhu 

Cara yang dipakai adalah dengan memberikan temperatur rendah 

pada keadaan lembab (stratifikasi). Selama stratifikasi terjadi sejumlah 
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perubahan dalam benih yang berakibat menghilangkan bahan-bahan 

penghambat perkecambahan atau terjadi pembentukan bahan-bahan yang 

merangsang pertumbuhan. Kebutuhan stratifikasi berbeda untuk setiap 

jenis tanaman, bahkan antar varietas dalam satu famili (Harahap, 2012). 

f. Perlakuan dengan Cahaya 

Cahaya berpengaruh terhadap prosentase perkecambahan benih 

dan laju perkecambahan. Pengaruh cahaya pada benih bukan saja dalam 

jumlah cahaya yang diterima tetapi juga intensitas cahaya panjang 

hari.Dormansi benih saga dapat dipecahkan dengan perlakuan skarifikasi 

(pengikisan kulit benih). Dengan perlakuan tersebut, daya berkecambah 

benih dapat mencapai 97% dibandingkan kontrol yang hanya 6%. 

 

Perkecambahan 

Perkecambahan merupakan permulaan kembali pertumbuhan tumbuhan 

embrio di dalam biji. Yang diperlukan adalah suhu yang cocok, banyaknya air 

yang memadai, dan persediaan oksigen yang cukup. Periode dormansi juga 

merupakan persyaratan bagi perkecambahan banyak biji, sebagai contoh, biji buah 

apel hanya dapat berkecambah setelah masa dingin yang lama (Harahap, 2012). 

Perkecambahan suatu biji yang telah mengalami kematangan baru akan 

berlangsung setelah masa dormansi terlewati, yaitu suatu keadaan pertumbuhan 

yang tertunda atau istirahat, merupakan kondisi yang berlangsung selama suatu 

periode yang tidak terbatas walaupun berada dalam keadaan yang menguntungkan 

untuk perkecambahan. Perkecambahan tidak terlepas pula dari faktor-faktor 

lingkungan (Salisburry, 1995). 

Perkecambahan meliputi peristiwa-peristiwa fisiologis dan morfologis 

berikut: imbibisi dan absorbsi air, hidrasi jaringan, absorbsi oksigen, pengaktifan 

enzim, transfor molekul yang terhidrolisis ke sumbu embrio, peningkatan respirasi 

dan asimilasi, inisiasi pembelahan dan pembesaran sel serta munculnya embrio 

(Campbell, 2008). 

Terbuka terhadap cahaya untuk waktu yang sesuai juga merupakan 

persyaratan bagi perkecambahan untuk beberapa kasus. Biji-biji beberapa 

tumbuhan yang terdapat ditempat-tempat berawa hanya akan berkecambah setelah 
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lama terkena cahaya matahari. Sebaliknya, perkecambahan biji tumbuhan gurun 

pasir tertentu justru terhalang kalau terlalu lama terkena cahaya (Kimball, 1996). 

Mengetahui perbandingan pemberian H2SO4 dengan perlakuan skarifikasi 

fisik terhadap pematahan dormansi bijidengancara yang paling efisien untuk 

mempercepat pematahan dormansi biji 

 

METODE PENELITIAN 

Eksperimen penelitian ini menggunakan beberapa alat yakni Polibag 40 

buah, tanah humus, H2SO4 2% 100 ml, H2SO4 5% 100 ml, dan air panas. 

Sedangkan bahan yang digunakan yakni, biji saga 20 biji dan biji kelapa sawit 

sebanyak 20 biji. Adapun, skarifikasi yang digunakan yaitu skarifikasi fisik 

dengan menggunakan air panas dan konsentrasi H2SO4 yang digunakan yakni 5% 

dan 2%. Prosedur kerja yang dilakukan yakni, pertama letakkan tanah di dalam 

polibag, kemudian untuk yang kontrol (tidak diberi perlakuan) langsung 

diletakkan biji saga dan biji kelapa sawit di atas tanah, untuk yang perlakuan 

skarifikasi, pertama  biji saga dan biji kelapa sawit di rendam dengan air panas 

baru mendidih selama 1 jam, untuk H2SO4 2% biji kelapa sawit dan biji saga 

dicuci bersih kemudian direndam dengan H2SO4 2% selama 1 jam dan untuk 

H2SO4 5% biji kelapa sawit dan biji saga dicuci bersih kemudian direndam 

dengan H2SO4 5% selama 1 jam. Setelah itu ditunggu selama 2 minggu, jikalau 

tanah kering harus disiram agar benih dapat hidup dengan sempurna.Adapun 

indikator yang dilihat adalah Potensi Tumbuh Maksimum (PTM), Panjang Akar, 

Panjang Plumula, Intensitas Dormansi, dan Panjang Batang. 

 

HASIL 

Tabel 1. Potensi Tumbuh Maksimum 

No. Biji Kondisi/Jumlah Total 

1. Saga Skarifikasi:0,66 

H2SO4 5%:1 

H2SO4  2%:1 

2. Kelapa Sawit Skarifikasi:0 
H2SO4 5%:0 

H2SO4  2%:0 
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Tabel 2. Panjang Akar 
Hari Saga Kelapa Sawit 

1 Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 
H2SO4 2%:Belum ada akar 

Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 
H2SO4 2%:Belum ada akar 

2 Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

3 Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

Skarifikasi:Belum ada akar 

H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

4 Skarifikasi:Belum ada akar 
H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

Skarifikasi:Belum ada akar 
H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

5 Skarifikasi:Belum ada akar 
H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

Skarifikasi:Belum ada akar 
H2SO4 5%:Belum ada akar 

H2SO4 2%:Belum ada akar 

6 Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 
H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 
H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

7 Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

8 Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 
H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

Skarifikasi:Belum ada akar, Biji 
mulai pecah 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 
H2SO4 2%:Belum ada akar, Biji 

mulai pecah 

9 Skarifikasi:Belum ada akar, 

Plumula Muncul 
 H2SO4 5%:Belum ada akar 

Plumula Muncul  

H2SO4 2%:Belum ada akar, 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 
H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
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Plumula Muncul Muncul 

10 Skarifikasi:Belum ada akar, 

Plumula Muncul  
H2SO4 5%:Belum ada akar 

Plumula Muncul  

H2SO4 2%:Belum ada akar, 
Plumula Muncul 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 
H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul 

11 Skarifikasi:Belum ada akar, 

Plumula Muncul  

H2SO4 5%:Belum ada akar 
Plumula Muncul  

H2SO4 2%:Belum ada akar, 

Plumula Muncul 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul 

12 Skarifikasi:Belum ada akar, 
Plumula makin berkembang 

H2SO4 5%:Belum ada akar 

Plumula makin berkembang  
H2SO4 2%:Belum ada akar, 

Plumula makin berkembang  

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 
H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

13 Skarifikasi:Belum ada akar, 

Plumula makin berkembang 
H2SO4 5%:Belum ada akar 

Plumula makin berkembang  

H2SO4 2%:Belum ada akar, 
Plumula makin berkembang  

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 
H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

14 Kontrol: 
I: Tidak terjadi apa-apa 

II: Tidak terjadi apa-apa 
III: Tidak terjadi apa-apa 

IV: Kulit Pecah 

V: Kulit Pecah 

Skarifikasi: 
I : 0,5 cm 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III: Kulit Pecah 

IV: Tidak terjadi apa-apa 

V: Masih Plumula 

H2SO4 5%: 
I : Tidak terjadi apa-apa 

II : Tidak terjadi apa-apa 

III : 0,8 
IV: Muncul Plumula 

V: Tidak terjadi apa-apa 

H2SO4 2%: 
I : Tidak terjadi apa-apa 
II : Tidak terjadi apa-apa 

III : Tidak terjadi apa-apa 

IV: Tidak Terjadi apa-apa 
V: Tidak terjadi apa-apa 

 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

15 Kontrol: 
I: Tidak terjadi apa-apa 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 
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II: Tidak terjadi apa-apa 

III: Plumula Muncul 

IV: Plumula Muncul 
V: Kulit Pecah 

Skarifikasi: 
I : 1cm 
II : Tidak terjadi apa-apa 

III: Kulit Pecah 

IV: Tidak terjadi apa-apa 
V: Masih Plumula 

H2SO4 5%: 
I : Tidak terjadi apa-apa 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III : 1 cm 

IV: Muncul Plumula 

V: Tidak terjadi apa-apa 

H2SO4 2%: 
I : Kulit Pecah 

II : Tidak terjadi apa-apa 

III : Tidak terjadi apa-apa 
IV: Tidak Terjadi apa-apa 

V: Kulit Pecah 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

16 Kontrol: 
I: Tidak terjadi apa-apa 

II: Tidak terjadi apa-apa 

III: Plumula Muncul 

IV: Plumula Muncul 
V: Kulit Pecah 

Skarifikasi: 
I : 3,5  cm 
II : Tidak terjadi apa-apa 

III: Kulit Pecah 

IV: Tidak terjadi apa-apa 
V: Masih Plumula 

H2SO4 5%: 
I : Tidak terjadi apa-apa 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III : 3 cm 

IV: Muncul Plumula 

V: Tidak terjadi apa-apa 

H2SO4 2%: 
I : Kulit Pecah 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III : Tidak terjadi apa-apa 

IV: Tidak Terjadi apa-apa 

V: Kulit Pecah 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

17 Kontrol: 
I: Tidak terjadi apa-apa 

II: Tidak terjadi apa-apa 

III: Tidak terjadi apa-apa 

IV: Kulit Pecah 
V: Kulit Pecah 

Skarifikasi:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 5%:Belum ada akar, Plumula 

Muncul, tidak berkembang 

H2SO4 2%:Belum ada akar, Plumula 
Muncul, tidak berkembang 
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Skarifikasi: 
I : 5,5  cm 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III: Kulit Pecah 

IV: Tidak terjadi apa-apa 

V: Masih Plumula 

H2SO4 5%: 
I : Tidak terjadi apa-apa 

II : Tidak terjadi apa-apa 
III : 5 cm 

IV: Muncul Plumula 

V: Tidak terjadi apa-apa 

H2SO4 2%: 
I : Kulit Pecah 

II : Tidak terjadi apa-apa 

III : Tidak terjadi apa-apa 
IV: Tidak Terjadi apa-apa 

V: Kulit Pecah 

 

 

 
Panjang Plumula 

 

Tabel 3. Intensitas Dormansi 
Perlakuan Saga Kelapa Sawit 

Tumbuh Tidak 

Tumbuh 

Tumbuh Tidak 

Tumbuh 

Kontrol 0 5 0 5 

Skarifikasi 3 2 1 4 

H2SO4 

5% 

2 3 1 4 

H2SO4 2 3 0 0 
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2% 

 

 

 
 

Tabel 4.Panjang Batang 

Perlakuan Saga K.Sawit 

Kontrol 0 0 

Skarifikasi 9,5 0 

H2SO4 5% 5 0 

H2SO4 2% 0 0 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis ragam pematahan dormansi menggunakan 

skarifikasi dan H2SO4 diperoleh untuk perlakuan skarifikasi berpengaruh terhadap 

potensi tumbuh maksimum, panjang akar, panjang plumula, panjang batang dan 

kecepatan tumbuh yang diperlakukan dengan skarifikasi ini lebih cepat, akan 

tetapi yang lebih unggul untuk dipengaruhi adalah biji saga, untuk biji kelapa 

sawit hanya sedikit dan banyakan menjadi busuk.Perlakuan dengan H2SO4 5% 

juga mempengaruhi tetapi tidak secepat pengaruh skarifikasi. Perlakuan dengan 

H2SO4 2% juga  seperti itu mempengaruhi tetapi tidak secepat pengaruh 

skarifikasi. 

Pemberian perlakuan ini di tanggal 26 nopember 2018 yang berakhir di 

tanggal 12 desember 2018. Ada beberapa saga yang sudah jadi benih tetapi belum 

maksimal, untuk waktu agar biji menjadi benih harus di lakukan pematahan 
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dormansi selama 1 bulan.Segala perlakuan yang diberikan hanya kelapa sawit 

yang tidak memenuhi hasil yakni adanya jamur-jamur yang timbul dan ada yang 

busuk. Untuk saga sendiri semuanya aman, tidak berjamur dan tidak busuk. 

Namun proses pematahannya agak cukup lama. 

Kadar air benih berhubungan erat dengan persentase benih terserang 

cendawanCendawan banyak menyerang benih yang memiliki kadar air yang lebih 

tinggi. Sedangkan untuk biji yang busuk karena kandungan air dalam tanah terlalu 

banyak (Belladina, 2013). 

 
Gambar 1. Kelapa sawit yang terserang cendawan jamur 

 

 
Gambar 2. Kelapa sawit yang mengalami pembusukan 

 

 
Gambar 3. Perkembangan saga menggunakan skarifikasi fisik 

 

 
Gambar 4. Perkembangan saga menggunakan H2SO4 5% 
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Daya berkecambah yang tinggi merupakan hasil proses metabolisme 

perkecambahan benih yang berlangsung cepat dan cukup tersedia cadangan 

makanan dalam benih. Cadangan makanan yang cukup sangat dibutuhkan sebagai 

substrat respirasi untuk menghasilkan energi dalam meningkatkan metabolisme 

perkecambahan. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian bahwa kecepatan 

berkecambah, panjang kecambah (Yayuk, 2014). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan: 

1. Perbandingan skarifikasi dengan H2SO4 adalah skarifikasi lebih 

mempengaruhi pematahan dormansi biji keras sedangkan H2SO4 

mempengaruhi juga tetapi agak lebih lambat 

2. Penggunaan skarifikasi lebih efisien untuk pematahan dormansi biji 
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